BAB Il
METODE PENELITIAN

A. DesainPenelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian quasi-
experiment. Karena dalam penelitian ini tidak seluruh variabel di kontrol,
hanya variabel-variabel yang masih relevan dengan penelitian. Sebagaimana
yang dikemukakan Panggabean (1996) bahwa “quasi-experiment digunakan
ketika ada variabel-variabel yang tidak terkontrol”. Metode ini digunakan
karena penelitian bertujuan untuk melihat peningkatan penguasaan siswa
terhadap konsep fisika setelah diterapkannya model pembelajaran demonstrasi
berbasis predict-observe-explain. Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai
tersebut, maka metode ini menggunakan kelas kontrol atau kelas pembanding.
Hal ini diakrenakan penyebaran siswa di tempat eksperimen menggunakan
system random, sehingga tidak ada kelas yang diunggulkan ataupun tidak
diunggulkan. Sehingga kelas eksperimen dapat dibandingkan dengan kelas
kontrol dengan harapan dapat terlihat perbedaan hasil antara kelas eksperimen

dan juga kelas kontrol.

Desain  penelitian ~ merupakan  rancangan  bagaimana  penelitian
dilaksanakan. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Two Group Pretest-Posttest Design (Dua Kelompok tes sebelum dan tes

sesudah), yang diilustrasikan dalam tabel berikut:

Pretest Treatment Posttest
T1 X T2
T1 T2

(Arikunto, 2010)

Gambar 3.1 Perlakuan Two Group Pretest Posttest Design
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Selain itu, pada penelitian ini juga mengukur keterlaksanaan pembelajaran
dengan  menggunakan  demonstrasi  berbasis  predict-observe-explain.
Pengukuran tersebut menggunakan metode survey research yang dilakukan
oleh beberapa orang observer yang mengamati kegiatan pembelajaran secara
langsung. Instrument yang digunakan oleh observer adalah instrument non tes

berupa lembar observasi.

B. Populasi dan Sampel

Sugiyono (2010, him. 117) mendefinisikan bahwa ‘“populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas IX di salah satu SMP di kota Bandung.

Sugiyono (2010, him. 118) mendefinisikan bahwa “Sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristk yang dimilki oleh populasi” Sampel yang
digunakan adalah salah satu kelas yang diambil secara purposive sampling.
“Purposive sampling adalah salah satu teknik pengambilan sampel nonrandom
sampling atau nonprobability sampling” (Mustafa, 2000). Alasan peneliti
mengambil cara ini karena setiap elemen populasi yang ada, peneliti
mempunyai informasi tentang kelas 1X. Peneliti melakukan studi pendahuluan
di kelas tersebut yang berupa wawancara dengan guru fisikanya, menyebarkan
angket, dan memperhatikan pembelajaran fisika di kelas tersebut sebanyak 3
kali pertemuan. Maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas
IX.

C. Definisi Operasional
Untuk menghindari adanya perbedaan persepsi dari setiap istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka secara operasional istilah-istilah tersebut
didefinisikan sebagai berikut:

1. Demonstrasi yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan kegiatan
demonstrasi berbasis Predict- Observe- Explain dimana siswa diminta
melakukan kegiatan prediksi, observasi, dan eksplanasi tentang fenomena
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yang didemonstrasikan oleh guru. Kegiatan ini dikontrol dengan
menggunakan  lembar  observasi. Lembar observasi untuk  menilai
keberlangsungan kegiatan pembelajaran ini disesuaikan dengan tahapan
pembelajaran Demonstrasi Berbasis Predict-Observe-Explain.

Penguasaan konsep yang dimaksud adalah seseorang yang benar-benar
memahami  konsep yang dipelajarinya sehingga mampu menjelaskan
dengan menggunakan kata-kata sendiri sesuai dengan pengetahuan yang
dimiking)a dan  mengaplikasikannya  dalam  kehidupan  sehari-hari.
Penguasaan konsep yang dimaksudkan dalam penelitian ini hanya ditinjau
dari 4 vranah kognitif yaitu, Cl1 (mengingat), C2 (memahami), C3
(mengaplikasikan), dan C4 (menganalisis). Pada penelitian ini peningkatan
penguasaan konsep fisika diukur dengan menggunakan tes peningkatan
penguasaan konsep, Vaitu pre-test dan post-test. Bentuk tes yang akan
diberikan kepada siswa yaitu soal pilihan ganda dan uraian sebelum dan
sesudah pelajaran. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan pendekatan
deskriptif komparatif, yaitu membandingkan nilai pada saat sebelum diberi
perlakuan dengan setelah diberi perlakuan. Peningkatan penguasaan konsep
ditentukan dengan gain ternormalisasi dan diinterpretasikan dengan Kriteria
Hake (1998).

D. Instrumen Penelitian

Instrumen Tes

Alat ukur dalam sebuah penelitian biasanya disebut instrumen.
Untuk  mengukur peningkatan penguasaan konsep  siswa  peneliti
menggunakan instrument tes dengan judul “tes peningkatan penguasaan
konsep” yang terdiri dari pilihan ganda dan uraian. Instrumen tes ini
disebarkan  sebelum pembelajaran  dimulai  (pretest) dan setelah
pembelajaran  selesai  (posttest). Soal pretest diberikan sebelum
pembelajaran berlangsung, untuk melihat bagaimana kemampuan siswa di
awal sebelum diberikan perlakuan. Post test diberikan setelah kegiatan
pembelajaran berlangsung untuk melihat hasil dari pemberian perlakuan

dalam pembelajaran.
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Soal yang dikerjakan siswa berupa soal test uraian sejumiah 21

soal uraian dan 3 soal uraian dengan tipe C1, C2, C3, dan C4 baik faktual

maupun konseptual menurut jenjang kognitif pada taksonomi Bloom revisi

Anderson. Soal test dikembangkan melalui tahap pembuatan, judgement,

dan pengujian. Tahap judgement dilakukan dengan melibatkan beberapa

dosen ahli baik di bidang pendidikan maupun di bidang fisika. Tahap

pengujian bagi soal test dilakukan melalui analisis jenjang kognitif soal,

tingkat kemudahan butir soal, daya pembeda, dan reliabilitas. Berikut

adalah salah satu contoh soal uraian:

TES PENINGKATAN PENGUASAAN KONSEP
Masexi: Sdssath Statis

SOAL URAIAN

_— Key

Benjamin Franklin menerbanskan layang-
layang di winng benang yang terbuat dari sutra
saat terjadi badal petir. Ada kunci melekat
pada gambar. Franklin menvebutkan kepada
listoik statis yang sangat besar yang terbentuk
di atmosfer dan melompat ke bumi.

Mengapa Franklin menggunakan kunci dan
kawat pada benang tersebut?

Franklin di Fgtg?

Franklin sangat beruntung dapat bertahan
bidup pada percobaan i Dua orang
berikutaya yang melakukan percobaan ind
terbunuh. Bagaimana dan mengapa kedua
orang tersebut bisa terbunuh?

Gambar 3.2 Bentuk Soal Uraian Tes Peningkatan Penguasaan Konsep

Sedangkan untuk bentuk soal pilihan ganda dapat dilihat pada Gambar 3.3.

2. Instrumen Non Tes
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Didalam penelitian ini, digunakan juga instrumen non-tes yang

berguna  untuk  mengetahui  keterlaksanaan ~ pembelajaran  dengan

DB-POE.

berbentuk format observasi yang dibuat oleh peneliti dengan bentuk

menggonakan model Instrument non-tes yang digunakan

pilihan “terlaksana” dan “tidak terlaksana” sesuai dengan pengamatannya

saat pembelajaran berlangsung.

TES PENINGEKATAN PENGUASAAN KONSEP
Materj: Listrik Statis
12 Fiberglass yang telah digosck dengan kain sutra

A negatif, positif, negative

B. nggabif. negalif posthif
C. pgg;'m ., ggggjg,i' 3 gggggi'
o, is £ positic

digantung menzeunakan tali. Jika sehatang ebonit
vang telah digosok dengan bulu  binatang
didekatkan ke fiberglass. Interaksi yang benar

9 Sebatang politen disgsak dengan sehelai kain lap. antara fiberglass dengan ebonit ditunjuklan pada
kain menjadi bermpatan positif. Manakah alasan A
yang paling tepat untuk menislaskan finomsna

gambar ....

Al| memperolsh

C. | kghilangan proton

D. | kghilangan proton

elekiron et B

'

EER

)

10 Eaca vang semula nelral sefelah dizosck dengan
kain sutra gkan mengalami .. c

Gambar 3.3 Bentuk Soal Pilihan Ganda Tes Peningkatan

Penguasaan Konsep

Instrumen non-tes ini dikembangkan melalui tahap pembuatan, dan
judgement. Tahap judgement dilakukan dengan melibatkan beberapa dosen

ahli baik di bidang pendidikan maupun di bidang fisika.

E. Prosedur Penelitian
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Secara umum, penelitian ini  terbagi menjadi beberapa tahapan,
diantaranya: perencanaan, pelaksanaan, dan penyimpulan. Berikut merupakan

penjelasan dari ketiga tahapan tersebut:

1. Tahapan Perencanaan
a. Melakukan studi pendahuluan
1) Studi literatur dengan menganalisis standar isi dan materi fisika
SMP berdasarkan kurikulum KTSP
2) Studi lapangan, yaitu observasi ke sekolah
b. Merumuskan masalah yang akan diteliti
c. Menentukan populasi dan sampel yang akan diteliti
d. Menyiapkan perangkat pembelajaran vyaitu RPP (terlampir pada
lampiran A.2, A.3, dan A.4) dan LKS (terlampir pada lampiran A.5,
A6, dan A7) kemudian mengkonsultasikannya dengan dosen
pembimbing
Membuat instrumen yang akan digunakan
Melakukan judgement instrumen oleh dosen ahli

Melakukan perbaikan terhadap instrumen penelitian

> @ o

Melakukan uji coba instrumen

Menganalisis hasil uji coba instrumen dan memperbaiki instrumen
penelitian
2. Tahap Pelaksanaan
a. Pengisian pretest oleh siswa untuk mengetahui konsep awal yang
dimiliki oleh siswa
b. Melakukan pembelajaran dengan menggunakan model demonstrasi
berbasis Predict-Observe-Explain
c. Mengisi lembar observasi oleh observer
d. Memberikan posttest untuk mengetahui konsep siswa setelah diberi
perlakuan
3. Tahap Penyimpulan
a. Melakukan pengolahan data hasil penelitian
Muhammad Guntur Purwanto, 2016
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c. Mengambil kesimpulan dan menyusun laporan penelitian

Secara singkat, prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.4. di bawah

______________________________________________________________

Studi Pendahuluan

Tahap Perencanaan

Studi Literatur | Studi Lapangan

N

Perumusan Masalah

N7

Menentukan Populasi dan Sampel

A4

Merancang Perangkat Pembelajaran (RPP dan LKS)

Menyusun Instrumen

N7

Melakukan Judgement

A4

Revisi Instrumen

A4

Uji Coba dan Analisis Instrumen

RS

Tahap Pelaksanaan

A4

Explain

N7

Penerapan Model Demonstrasi Berbasis Predict-Observe-
Posttest

Pengolahan Data

A4

N7

Analisis Data

Penyusunan Laporan
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Gambar 3.4 Diagram Alur Perencanaan Pelaksanaan Penelitian

F. Analisis Data
1. Teknik Analisis Instrumen
Instrumen penelitian yang dirancang untuk pengumpulan data
perlu dianalisis terlebih dahulu. Analisis intrumen ini meliputi uji validitas,
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kemudahan. Berikut merupakan
penjelasan dari aspek yang diuji dalam instrumen penelitian:
a. Validitas Tes Peningkatan Penguasaan Konsep
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat ketepatan
suatu tes. Suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa
yang hendak diukur. Di dalam penelitian ini, jenis validasi yang
digunakan adalah validasi kontruksi dan validasi konten dari
instrument itu sendiri. Sebelum instrumen tes ini dipakai, instrument
tes tersebut terlebih dahulu divalidasi oleh tiga orang dosen ahli
dengan format penilaian ditinjau dari aspek materi, konstruksi, dan
Bahasa/budaya, serta kesesuaian antara soal tes dengan indikator
(terlampir pada lampiran C.1). Adapun format penilaiannya adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.1 Format Judgement Instrumen Soal

L Skor
No. Aspek yang Dinilai K] 72 73
A | Materi
1 | Kesesuaian soal dengan indikator 5 4 5
2 | Kesesuaian materi yang ditanyakan
. 4 5 4
dengan kompetensi
3 | Ketepatan dalam pembuatan pilihan
. . 5 5 5
jawaban yang homogen dan logis
4 | Kelengkapan kunci jawaban (hanya satu 5 5 5
dan tidak lebih serta kurang)
B | Konstruksi
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No.

Aspek yang Dinilai

Skor

J-1

J-2

J-3

Ketepatan dalam pembuatan soal yang
singkat, jelas, dan tegas

Ketepan pembuatan soal yang tidak
memberi petunjuk kunci jawaban, bebas
dan pernyataan yang bersifat negatif
ganda

Ketepatan pembuatan pilihan jawaban
yang homogen dan logis ditinjau dari
segi materi

Ketepatan dalam menyusun panjang
pilihan jawaban yang relatif sama

Ketepatan pembuatan pilihan jawaban
tidak menggunakan pernyataan “‘semua
jawaban di atas salah benar” dan
sejenisnya

10

Ketepatan dalam penyusunan pilihan
jawaban yang berbentuk angka/waktu
disusun berdasarkan urutan besar
kecilnya angka atau kronologisnya

11

Ketepatan pembuatan butir soal yang
tidak bergantung pada jawaban soal
sebelumnya

Bahasa dan budaya

12

Ketepatan penggunaan bahasa (dengan
EYD)

13

Ketepatan penggunaan Bahasa
(komunikatif)

14

Ketepatan penggunaan Bahasa (mudah
dipahami)

15

Ketepatan dalam membuat jawaban
yang tidak mengulang kata/kelompok
kata yang sama, kecuali merupakan satu
kesatuan pengertian

pY

60

69

69

Skor Dari Dosen Ahli

0,80

0,92

0.92

Koefisien Validitas

0,88

Kriteria

Sangat Tinggi

Muhammad Guntur Purwanto, 2016

PENERAPAN MODEL DEMONSTRASI BERBASIS PRED ICT-OBSERVE-EXPLAIN (POE) UNTUK
MENINGKATKAN PENGUASAAN KONSEP LISTRIK STATIS SISWA SMP
Universitas Pendidikan Indonesia

repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



37

Penilaian tersebut menggunakan rating scale dengan rubrik

penilaiannya sebagai berikut:

Tabel 3.2 Rubrik Validasi Instrumen Tes

_ Makna
Point

Ketepatan Kesesuaian
1 Tidak tepat Tidak sesuai
2 Kurang tepat | Kurang sesuai
3 Cukup tepat Cukup sesuali
4 Tepat Sesuai
5 Sangat tepat Sangat sesuali

Tabel 3.3. Kriteria Validitas Instrumen Tes

Interval Koefisien Relasi Kriteria Validitas
0,80<a <1,00 Sangat Tinggi
06<a<080 Tinggi
040<a<0,60 Cukup
0,20€a <040 Rendah
0,00 <a <0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2003)

b. Reliabilitas Tes Peningkatan Penguasaan Konsep
Reliabilitas tes adalah tingkat keajegan (konsitensi) suatu tes, yakni
sejaun mana suatu tes dapat dipercaya untuk menghasilkan skor yang
ajeg, relatif tidak berubah walaupun diteskan pada situasi yang
berbeda-beda. Instrumen yang baik adalah instrumen yang dapat
dengan ajeg memberikan data yang sesuai dengan kenyataan

(Arikunto, 2003). Pada penelitian ini, reliabilitas dihitung dengan

Muhammad Guntur Purwanto, 2016

PENERAPAN MODEL DEMONSTRASI BERBASIS PRED ICT-OBSERVE-EXPLAIN (POE) UNTUK
MENINGKATKAN PENGUASAAN KONSEP LISTRIK STATIS SISWA SMP

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



38

menggunakan  teknik  test-retest. Untuk menghitung reliabilitas

digunakan persamaan berikut.

Typ =1 —S—ez .. Pers.(3.1)
X

(Azwar, 2012)
Dengan:
T, = Koefisien reliabilitas

S, = Varians dari selisih kedua tes

S, = Varians skor tes

Untuk  menginterpretasikan  derajat reliabilitas  instrumen yang
diperoleh, dapat dengan mengacu pada tabel berikut.

Tabel 3.4. Interpretasi Reliabilitas

Besamya Nilai 7, Interpretasi
0,80<r,; <1,00 Sangat Tinggi
06<r, <080 Tinggi
0,40 <r,, <0,60 Cukup
0,20<r,; 0,40 Rendah
0,00<r, 0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2003)
Berdasarkan hasil uji coba, reliabilitas alat ukur tes memiliki
reliabilitas sebesar 0,75 dengan interpretasi tinggi. Hasil analisis

reliabilitas selengkapnya terlampir.

c. Daya Pembeda Tes Peningkatan Penguasaan Konsep
Analisis daya pembeda mengkaji butir-butir soal dengan tujuan
untuk mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa yang
tergolong berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan
rendah (Arikunto, 2003). Daya pembeda butir soal dapat dihitung

dengan menggunakan persamaan sebagai berikut.

DP =——=—— ..pers.(3.2)

(Arikunto, 2003)
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Keterangan:

DP = Indeks daya pembeda

Ba = Banyaknya peserta tes kelompok atas yang menjawab
soal

dengan benar

Bs = Banyaknya peserta tes kelompok bawah yang menjawab
soal dengan benar

Ja = Banyaknya peserta tes kelompok atas

Js = Banyaknya peserta tes kelompok bawah

Kriteria indeks daya pembeda dapat dilihat dalam tabel sebagai
berikut.
Tabel 3.5. Interval Daya Pembeda

Interval a Kualifikasi
a<0,20 Jelek
0,20<a<0,40 Cukup
041<a<0,70 Baik
0,71<a<1,00 Baik Sekali
Negatif Tidak baik, harus dibuang

(Arikunto, 2003)
Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda dari 21 soal yang telah
dibuat (terlampir pada lampiran C.4), maka didapat daya pembeda
pada setiap item soal yaitu sebagai berikut.

Tabel 3.6 Hasil Analisis Daya Pembeda

No Soal Daya Pembeda Kualifikasi
1 0.4 Cukup
2 0.4 Cukup
3 0.2 Cukup
4 0.1 Jelek
5 0.5 Baik
6 0.2 Cukup
7 0.2 Cukup
8 0.5 Baik
9 0.6 Baik
10 -0.1 Jelek
11 0.4 Cukup
12 -0.2 Jelek
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13 0.4 Cukup
14 0.7 Baik
15 0.5 Baik
16 0.3 Cukup
17 -0.2 Jelek
18 0.80 Baik sekali
19 0 Jelek
20 0.40 Cukup
21 0.40 Cukup
22 0.10 Jelek
23 0.20 Cukup
24 0.2 Cukup

d. Tingkat Kemudahan Tes Peningkatan Penguasaan Konsep
Analisis tingkat kemudahan dimaksudkan untuk mengkaji soal
yang mudah, sedang dan sukar, sehingga dapat menghasilkan
keseimbangan dari tingkat kemudahan soal tersebut. Untuk
menghitung tingkat kemudahan tiap butir soal digunakan persamaan
berikut.

..pers.(3.3)

2| w

(Suwarto, 2007)
Dengan:
P =indeks tingkat kemudahan butir soal
B =jumlah siswa yang menjawab benar setiap butir soal

N =jumlah seluruh siswa peserta tes

Adapun indeks tingkat kemudahan diklasifikasikan pada Tabel 3.7.
Tabel 3.7. Interpretasi Tingkat Kemudahan Item Soal

Harga | Interpretasi
P >0,70 Mudah
0,30<p <0,70 Sedang
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Harga |

Interpretasi

P <0,30

Sukar

(Suwarto, 2007)
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Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir pada lampiran C.3), maka

didapat tingkat kemudahan pada setiap item soal yaitu sebagai berikut.

Tabel 3.8 Hasil Perhitungan Tingkat Kemudahan Item Soal

No Soal Tingkat Kemudahan Interpretasi
1 0.86 Sangat mudah
2 0.56 Sedang
3 0.92 Sangat mudah
4 0.94 Sangat mudah
5 0.83 Mudah
6 0.94 Sangat mudah
7 0.92 Sangat mudah

No Soal Tingkat Kemudahan Interpretasi
8 0.83 Mudah
9 0.72 Mudah
10 0.67 Sedang
11 0.56 Sedang
12 0.28 Sukar
13 0.53 Sedang
14 0.50 Sedang
15 0.64 Sedang
16 0.67 Sddang
17 0.19 Sukar
18 0.75 Mudah
19 0.42 Sedang
20 0.42 Sedang
21 0.72 Mudah
22 0.61 Sedang
23 0.61 Sedang
24 0.61 Sedang

2. Teknik Pengolahan Data

Adapun untuk mengolah data penelitian dapat digunakan teknik

pengolahan data sebagai berikut:
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a. Perbandingan Peningkatan Penguasaan Konsep Siswa pada Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol
Analisis data kuantitatif instrument test dilakukan dengan
pendekatan deskriptif koparatif, yaitu membandingkan nilai pada saat
sebelum diberi perlakuan dengan setelah diberi perlakuan. Penilaian

masing- masing test adalah sebagai berikut:

Skor yang didapat siswa
YEng #29p x 100
Skor Maksimal

Nilai =

............. Pers (3.4)

Rata-rata skor pre-test dan post test kemudian di hitung untuk
melihat perbedaan rata-rata dari dua test yang dilakukan. Menghitung
persentase indeks gain untuk mengetahui kategori peningkatan

kemampuan pemahaman siswa antara sebelum dan sesudah perlakuan.

<T2-T1>

N<g>=%— Pers (3.5)
<$1-T1>

Keterangan:

T1 : skor test awal

T2 : skor test akhir

S1:skor maksimal test awal atau test akhir

<g>: Gain dinormalisasi

Hasil  perhitungan  indeks  gain  diinterpretasikan  dengan

menggunakan klasifikasi menurut Meltzer, yaitu:

Tabel 3.9 Kategori indeks Gain Dinormalisasi

Indeks Gain Dinormalisasi Kategori
<g>>70% Tinggi
30%<<g>=70% Sedang
<g>=30% Rendah

(Meltzer dalam Opan, 2012)
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Perhitungan diatas dilakukan pada dua kelas. Kelas pertama adalah
kelas eksperimen dan kelas yang kedua adalah kelas kontrol. Setelah
kedua kelas tersebut dihitung gainnya, kemudian dibandingkan dan

dianalisis satu sama lain.

b. Perhitungan Peningkatan Penguasaan Konsep Siswa Pada Setiap sub-
konsep Listrik Statis

Perhitungan untuk mengukur peningkatan penguasaan konsep pada
setiap sub konsep listrik statis hampir sama dengan perhitungan
perbandingan peningkatan penguasaan konsep pada kelas eksperimen
dan kontrol, perhitungan peningkatan penguasaan konsep pada setiap
sub konsep listrik statispun dihitung dengan menggunakan persentase
Gain dinormalisasi.

Nilai pada setiap sub konsep diakumulasikan, lalu kemudian
dihitung indeks gain yang dinormalisasi pada setiap sub kosep
tersebut. Tujuan dari menghitung persentase indeks gain yang
dinormalisasi tersebut untuk mengetahui peningkatan penguasaan
konsep siswa pada setiap sub konsep pada materi listrik statis.

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan persamaan 3.5

c. Perhitungan Peningkatan Penguasaan Konsep Siswa Pada Aspek
kognitif C1 sampai C4

Perhitungan untuk mengukur peningkatan penguasaan konsep pada
setiap aspek kognitif C1 sampai C4 hampir sama dengan perhitungan
perbandingan peningkatan penguasaan konsep pada kelas eksperimen
dan kontrol, perhitungan peningkatan penguasaan konsep pada setiap
aspek kognitif C1 sampai C4pun dihitung dengan menggunakan
persentase Gain yang di normalisasi.

Nilai pada setiap aspek kognitif diakumulasikan, lalu kemudian
dihitung indeks gain yang dinormalisasi pada setiap sub kosep
tersebut. Tujuan dari menghitung persentase indeks gain yang
dinormalisasi tersebut untuk mengetahui peningkatan penguasaan
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konsep siswa pada setiap aspek kognitif dari Cl1 sampai C4.

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan persamaan 3.5

d. Perhitungan Keterlaksanaan Pernerapan Model Demonstrasi Berbasis
Predict-Observe-Explain
Keterlaksanaan model demonstrasi berbasis predict-observe-
explain dapat diketahui dengan mencari presentase keterlaksanaan
dari lembar observasi. Lembar observasi dianalisis menggunakan
kriteria yang telah diberikan skor sesuai yang telah ditentukan
sebelumnya. Hasil skoring dari setiap observer untuk satu Kkali
pertemuan dijumlahkan dan dipersentase-kan. Skor yang didapat
diinterpretasikan untuk mengetahui hasil kegiatan pembelajaran yang

dilakukan menurut rentang nilai total yang telah ditentukan.

Jumlah komponen yang dipilih
%Keterlaksanaan = x100% ...Pers.(3.6)
Jumlah skor seluruh komponen

Jumlah  dari  masing-masing  observer  dijumlahkan  dan

dipersentasekan,

Jumlah skor observer 1+observer 2

%Keterlaksanaan = x100% ..Pers.(3.7)

Jumlah skormaksimal

Kriteria presentase keterlaksanaan model pembelajaran dapat
dilihat pada Tabel 3.10

Tabel 3.10 Kriteria Presentase Keterlaksanaan Model Pembelajaran

Kategori (%0) Interpretasi

0<P<20 Sangat rendah

20< P <40 Rendah

40< P <60 Cukup

60< P < 80 Baik

80< P <100 Sangat baik

(Ridwan, 2005 dalam Sariwulan, 2010)
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